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ABSTRAK

Siswa kelas V SDN 1 Puding Besar mengalami kesulitan dalam memahami materi dan kalor karena materi yang disampaikan belum sesuai
karakteristik peserta didik. Hal ini yang membuat hasil belajar mereka banyak yang belum tuntas. Selain itu siswanya belum menyadari mengenai
berbagai kearifan lokal yang ada disekitar mereka. Tujuan dalam penelitian pada artikel ini adalah untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik
berbasis kearifan lokal pada materi suhu dan kalor kelas V yang valid, praktis dan efektif. Metode yang digunakan adalah penelitian Research and
Development (R&D) dengan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Hasil penelitian
diperoleh skor untuk rata-rata ahli materi 96,65% dengan kriteria “sangat valid”. Skor rata-rata untuk ahli media diperoleh 91,3% dengam kriteria
“sangat valid”. Hasil kepraktisan oleh guru kelas diperoleh skor 80% dengan kriteria ‘praktis”. Sedangkan produk hasil kepraktisan pada 3 orang
siswa, kelompok kecil, dan kelompok besar diperoleh skor rata-rata 92,84% dengan kriteria “sangat praktis”. Hasil uji efektivitas produk pada kelas V
diperoleh skor 70,27% dengan kriteria “baik”. Jadi lembar lembar kerja peserta didik berbasis kearifan lokal pada materi suhu dan kalor kelas V valid,
praktis, dan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran siswa kelas V di SD N 1 Puding Besar.

Kata Kunci: lembar kerja peserta didik, kearifan local, materi suhu dan kalor

DEVELOPMENT OF LOCAL WISDOM-BASED STUDENTS WORKSHEETS ON
TEMPERATURE AND HEAT MATERIALS FOR STUDENTS AT CLASS V

ABSTRACT

The fifth-grade students of SDN 1 Puding Besar have difficulty in understanding the material and heat because the presented material is not
appropriated to the students’ character. It makes their learning outcomes to be unfinished. In addition, the students are not aware of the various local
wisdom around them. The purpose of the study in this article was designed to develop local wisdom-based students worksheets on the valid, practical,
and effective temperature and heat materials for class V. The method used was a Research and Development (R&D) research by using the ADDIE
model (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). The results of the study were a score for an average material expert of
96,65% with the criteria of very valid. The average score for media experts was 91,3% with the very valid criteria. The results of practicality by the
classroom teacher were a score of 80% with the practical criteria. Whilst the product of practicality based on three students, small group, and large
group was an average score of 92,84% with the criteria of very practical. The results of the effectiveness test product for class V was a score of
70,27% with the criteria of good. Thus, the local wisdom-based student worksheets on temperature and heat material for class V were valid,
practical, and effective to use in the students’ learning process of class V at SDN 1 Puding Besar.

Keywords: students worksheets, local wisdom, temperature and heat material
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PENDAHULUAN

Pengetahuan adalah salah satu proses
seseorang dalam mendapatkan ilmu sehingga
dapat mencapai tujuan hidupnya. Sekolah Dasar
adalah salah satu tingkatan dalam pendidikan
formal di Indonesia. Pada tingkatan ini perlu
mendapat perhatian khusus, karena siswa pada
masa Sekolah Dasar akan membawa konsep

pemahamannya ketingkatan-tingkatan pendidikan
selanjutnya. Hal ini sependapat dengan tujuan
pendidikan sekolah dasar menurut Susanto (2019)
bahwa SD dirancang untuk memberikan dasar
membaca, berhitung, ilmu dan keterampilan
sesuai dengan perkembangan dan mempersiapkan
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untuk tahap pendidikan berikutnya, Sekolah
Menengah Pertama (SMP).

limu Pengetahuan Alam ialah
pengetahuan yang dibelajarkan di SD. Menurut
Safrina & Suryanti (2021) pembelajaran IImu
Pengetahuan Alam ialah pembelajaran ilmu
pengetahuan alam yang berkenaan dengan
kehidupan sehari-hari dan harus dikuasai oleh
manusia. Menurut (Yulianti, 2017) pembelajaran
IPA di sekolah dasar sangat penting untuk
menjadi bekal mereka dalam menghadapi
tantangan zaman. Materi suhu dan kalor adalah
salah satu materi yang diajarkan di kelas V.
Berdasarkan penjelasan dari guru kelas V SD N 1
Puding Besar, materi ini adalah materi yang
kurang dimengerti oleh anak-anak kelas V. Hasil
belajar mereka, pada materi suhu dan kalor
nilainya kurang memuaskan. Hal tersebut terbukti
dari hasil belajar 37 siswa nilainya hanya 12
orang yang tuntas dan 25 orang yang dibawah
KKM, dengan KKM 70 pada mata pelajaran IPA.
Untuk mengatasi masalah ini, salah satu cara
yang dapat guru lakukan adalah menyiapkan
bahan ajar yang menarik.

Berdasarkan observasi yang dilakukan
dengan guru kelas, siswa kelas V juga belum
menyadari berbagai bentuk kearifan lokal yang
ada disekitar mereka. Hasil analisis kebutuhan
awal yang dilakukan peneliti mereka hanya
sekedar tau berbagai bentuk kegiatan yang biasa
terjadi dalam kehidupan sehari-hari mereka,
tanpa tahu bahwa berbagai kegiatan tersebut
adalah bentuk kearifan lokal yang harus mereka
lestarikan. Selain itu, dalam proses pembelajaran
guru hanya menggunakan Buku Tema dalam
menunjang proses pembelajaran. Guru juga
menjelaskan pernah membuat Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD), tetapi belum ada yang
berbasis kearifan lokal. Padahal dengan
mengaitkan pembelajaran berbasis kearifan lokal
di tengah-tengah perkembangan zaman akan
memberikan kemudahan bagi peserta didik
mengenal budaya daerah mereka sebagai generasi
penerusnya. Bahan ajar yang mengaitkan dengan
kearifan lokal juga menjadi salah satu pilihan
yang dapat digunakan untuk mendapatkan
pembelajaran yang bermakna sesuai dengan
tujuan kurikulum 2013.

Arofah & Cahyadi (2019) bahan ajar
adalah segala sesuatu yang berupa produk
teknologi cetak, audiovisual, berbasis komputer
yang digunakan oleh guru dan siswa untuk
kebutuhan proses pembelajaran. Sedangkan
menurut Daryanto dan Dwicahyono bahwa bahan
ajar adalah susunan materi yang diatur dengan
sistematis baik tertulis ataupun tidak sehingga
tercipta suasana belajar bagi siswa (Alvariani &
Sukmawarti 2022). Berdasarkan pendapat ahli
diatas dapat disimpulkan bahan ajar adalah suatu
perangkat pembelajaran yang disusun secara
sistematis memuat materi pembelajaran yang
digunakan pendidik untuk proses pembelajaran
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Bahan
ajar adalah salah satu perangkat yang sangat
penting bagi guru pada saat kegiatan belajar
mengajar.

LKPD adalah salah satu bentuk bahan
ajar yang bisa dimanfaatkan oleh pendidik dalam
proses pembelajaran. Kosasih (2021) Lembar
Kerja Peserta Didik berisi tujuan pembelajaran,
uraian pokok materi, langkah-langkah kerja
LKPD, soal-soal latihan baik secara objektif atau
yang lainnya yang berkaitan dengan materi yang
diajarkan. Lembar kerja Peserta Didik (LKPD)
ialah bahan ajar yang tidak hanya berisi latihan
soal melainkan berisi materi yang dapat dijadikan
acuan siswa untuk belajar. Sa’diah, Karim, dan
Suryaningsih, (2021) menjelaskan LKPD
merupakan sebuah perangkat pembelajaran yang
disusun sesuai dengan kompetensi siswa dan
harus dikerjakan oleh peserta didik. Menurut
Silvia & Mulyani, (2019) dengan adanya LKPD
pembelajaran tidak akan berpusat pada guru lagi
melainkan berpusat pada siswa, dan peserta didik
dapat bekerja sesuai dengan panduan untuk
menemukan hal-hal baru terhadap materi yang
disampaikan oleh pendidik. Selain itu menurut
(Suratmi; Laihat; Fitrianti, 2019) pembelajaran
dengan menggunakan LKPD akan membantu
membuat pembelajaran di kelas lebih aktif.

Dora (2018) menyatakan bahwa kearifan
lokal adalah kepribadian, identitas budaya
masyarakat yang berupa nilai, norma, etika,
kepercayaan, adat istiadat dan aturan khusus yang
telah teruji kemampuannya sehingga dapat
bertahan terus menerus. Menurut Faiz & Soleh
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(2021) dalam penelitiannya menjelaskan kearifan
lokal sebagai sumber nilai bagi masyarakat
sehingga menjadi pegangan bagi mereka. Hal
inilah yang mengakibatkan proses pendidikan
individu seharusnya tidak lepas juga dari
berbagai kearifan lokal di setiap daerahnya. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Hasbullah
(Ahmad & Hesti, 2021) bahwa pendidikan adalah
usaha manusia untuk menumbuhkan
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di
daerahnya. Menurut (Putri & Ananda, 2020)
pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal
dalam pembelajaran dapat memperkenalakan
kepada peserta didik mengenai nilai-nilai budaya
yang ada di daerahnya. Selain itu dijelaskan
bahwa LKPD berbasis kearifan lokal dapat
dijadikan pijakan untuk pengembangan sebuah
pembelajaran.

SD N 1 Puding Besar adalah SD yang
berada di Kabupaten Bangka yang memiliki
berbagai budaya dan potensi-potensi daerah yang
melimpah. Selain itu masyarakat di daerah
Bangka juga mengutamakan nilai-nilai sosial
dalah kehidupan sehari-hari yang telihat dari

berbagai adat istiadat yang masih dijalankan
hingga sekarang. Untuk mengatasi masalah hasil
belajar siswa yang belum tuntas dan berdasarkan
analisis kebutuhan awal diatas maka peneliti
bertujuan untuk mengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik Berbasis Kearifan Lokal Pada
Materi Suhu dan Kalor Kelas V yang valid,
praktis, dan efektif untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang
digunakan ialah Research and Development
(R&D) dan menggunakan model penelitian
ADDIE sebagai berikut: Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation.
Branch (Wandari, 2018) model pengembangan
ADDIE adalah model yang tepat atau efektif
digunakan dalam mengembangkan suatu produk,
karena di dalam model ini ada langkah-langkah
yang lengkap, jadi dapat digunakan dalam
mengembangkan sebuah produk pendidikan.
Adapun tahapannya dapat dilihat seperti gambar 1
di bawah ini :

Ana > De > Develo Implemen

\\ //

Evaluati

Gambar 1. Langkah-Langkah Model Pengembangan ADDIE

Instrumen penilaian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah lembar penilaian
validator, praktisi pendidikan serta angket respon
siswa. Angket ditujukan kepada siswa untuk
menguji kepraktisan dari produk. Sedangkan
lembar wvalidasi digunakan dalam verifikasi
kevalidan dari produk yang dikembangkan.
Produk diuji kevalidan oleh ahli materi dan ahli
media. Instrumen soal digunakan dalam
mengukur keefektifan dari produk yang akan
dikembangkan. Instrumen ini akan diberikan

kepada peserta didik untuk melihat hasil belajar
setelah menggunakan produk vyang akan
dikembangkan.

Skala pengukuran yang dilakukan untuk
menguji  kevalidan dan kepraktisan produk
dilakukan dengan skala Likert, akan dihitung
setiap butir pernyataan dalam lembar validasi dan
angket. Selanjutnya mengkonversikan nilai dari
data  kuantitatif menjadi data  kualitatif
menggunakan tabel dibawah ini:
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Tabel 1. Konversi Skor Ke Kriteria Validasi

No. Persentase Pencapaian Nilai Kriteria Validasi
1. 81,00% - 100,00% Sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi
2. 61,00 — 80,00% Valid atau dapat digunakan dengan perbaikan kecil
3. 41,01 - 60,00% Kurang valid, disarankan tidak digunakan karena perlu
revisi besar
4. 21,00 — 40,00 % Tidak valid atau tidak boleh digunakan
5. 00,00 % - 20,00 % Sangat tidak valid atau tidak boleh digunakan
Sumber: (Akbar, 2017)
Untuk mengetahui kepraktisan produk menjadi data kualitatif menggunakan tabel
maka hasilnya dikonversikan dari data kuantitatif dibawah ini:
Tabel 2. Konversi Skor Ke Kriteria Kepraktisan
Rentang Persentase Kategori
81,00-100,00 % Sangat Praktis
61,00-80,99 % Praktis
41,00-60,99 % Cukup Praktis
21,00-40,99% Kurang
Praktis
00,00-20,99 % Tidak Praktis
Sumber : Ferdiansyah (Palber, Hakim, Fakhrudin, 2021)

Analisis  keefektifan produk setelah p = banyakpeserta didik yang tuntas g o
dihitung nilainya dan mengkategorikan nilai siswa Jumlah peserta didik .
berdasarkan KKM dari sekolah selanjutnya . Setelah mendapgt_ persentase nilainya
menghitung banyaknya peserta didik yang telah selanjutn_ya mengkl_a5|f|_ka5|kan persentase
mencapai  ketuntasan hasil belajar  dengan ke_berhasnan_ha_lsu belajar siswa berdasa_lrkan tabel
menghitung persentasenya menggunakan rumus kriteria_penilaian kecakapan akademik. LKPD
berikut : efektif jika kriteria baik dengan klasifikasi sangat

baik. Adapun tabel kriterianya sebagai berikut:
Tabel 3. Kriteria Penilaian Kecakapan Akdemik
Persentase Ketuntasan Kriteria
P> 80 Sangat baik
60 >P <80 Baik
40 > P <60 Cukup
20>P <40 Rendah
P <20 Sangat Kurang
Sumber: (Widoyoko, 2019)
Keterangan : dilakukan dengan menggunkan model ADDIE
P = Persentase nilai hasil peserta (Analysis, Design, Development, Implementation,
Didik dan Evaluation).
Hasil Penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN Berdasarkan penelitian dan

Penelitian  ini  menggunakan jenis pengembangan yang dilakukan, adapun hasil

penelitian Reserch and Development (R&D) dan penelitiannya sebagai berikut:
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Analysis (Analisis)

Pada tahap analisis ini yang dilakukan
adalah analisis kurikulum, materi, dan bahan ajar.
Hasil yang diperoleh dari analisis ini adalah
sebagai berikut:

Analisis Kebutuhan Siswa

Pada tahap analisis ini diketahui bahwa
siswa kelas V SD N 1 Puding Besar belum
menyadari berbagai kegiatan dalam kehidupan
sehari-hari  mereka merupakan bentuk dari
kearifan lokal di daerah mereka sendiri. Untuk
lebih mengenali berbagai bentuk kearifan lokal
yang ada disekitar mereka sekolah menjadi wadah
untuk mengenalkannya. Selain itu didalam proses
pembelajaran mereka lebih mudah memahami
materi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari mereka. Dengan mengaitkan pembelajaran
dengan kehidupan sehari-hari mereka dapat lebih
mudah memahami materi yang disampaikan. Oleh
karena itu dengan mengembangkan LKPD
berbasis kearifan lokal menjadi salah satu cara
yang dapat dilakukan oleh guru.

Analisis Kurikulum

Pada tahap analisis ini untuk mengetahui
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar
(KD). Hal ini dilakukan agar lebih mudah
menentukan indikator dan tujuan pembelajaran
pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Setelah mengetahui KD pengetahun IPA pada
kelas V selanjutnya menentukan indikator dan
tujuan pembelajaran.

Analisis Materi

Pada Tema 6 Subtema 2 Pembelajaran 1
terdapat tiga muatan pembelajaran yaitu, Bahasa
Indonesia, IPA, dan SBdP. Pembelajaran
menggunakan Buku Tema. Materi yang terdapat

pada buku Tema memuat materi tematik IPA,
Bahasa Indonesia, dan SBdP. Materi IPA
diintegrasikan pada bacaan yang disediakan.
Materi IPA pada buku tematik menjelaskan
mengenai suhu, kalor, dan perpindahannya.
Materi dijelaskan secara bertahap dari suhu, kalor,
jenis-jenis  kalor dengan  Subtema  dan
pembelajaran yang berbeda. Pada Tema 6
Subtema 2 Pembelajaran 1 hanya menjelaskan
materi jenis kalor yaitu konduksi.
Analisis Bahan Ajar

Pada tahap analisis bahan ajar di kelas 5
SD N 1 Puding Besar dalam proses pembelajaran
menggunakan buku tema. Khususnya pada Tema
6 Subtema 2 Pembelajaran 1 guru hanya
menggunakan  buku tema dalam  proses
pembelajaran. Belum ada bentuk bahan ajar lain
yang digunakan untuk menunjang proses
pembelajaran.

Design (Perencanaan)

Pada tahapan ini hal-hal yang dilakukan
peneliti diantaranya menentukan kearifan lokal
yang sesuai dengan materi. Adapun beberapa
bentuk kearifan lokal yang ada di Bangka
diantaranya  adalah: tradisi  ‘“Nganggung”,
makanan khas (lempah kuning, dan lempah darat),
hasil daerah yaitu sahang (lada). Kearifan lokal
tersebut sesuai dengan materi yang ada pada
Tema 6 “Panas dan Perpindahannya”, Subtema 2,
Pembelajaran 1.

Selanjutnya menentukan berbagai
referensi yang digunakan dalam pengembangan
LKPD ini. Tahapan terakhir adalah menentukan
komponen dan desain yang terdapat pada LKPD.
Adapun komponenenya sebagai berikut:
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Tabel 3. Komponen LKPD

No. Komponen Keterangan
1 LEMBAR KERJR PESERTA DIDIK Halaman judul, kata pengantar, dan
-ﬁﬁ& (LKPD) BERBASIS KEARIFAN =
LOKAL BANGKA daftar isi.
bl il (e — :
2 v e Kompetensi Inti, Indikator dan tujuan
pembelajaran, serta petunjuk
o inrera penggunaan LKPD.
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5 et — Materi radiasi.

b, s g s, g M o o s e s s

T

Latihan soal dan daftar pustaka.

o ko s e ok o et ey bk
(i k. 2 ) s g et k|
- Erd i
couc s

ey [t e

2

*
3
13

Development (Pengembangan) media. Adapun hasil dari validasi materi sebagai
Dalam tahapan pengembangan produk berikut:
akan diuji kevalidan oleh ahli materi dan ahli

Tabel 4. Skor Validasi Ahli Materi

Validator Skor Validasi Ahli Materi Kriteria Validasi
1 97,3% Sangat Valid
2 96% Sangat Valid
Rata-rata 96,65% Sangat Valid
Berdasarkan hasil validasi angket diatas produk akan diuji oleh ahli media. Adapun hasil
skor rata-rata dari kedua validator 96,25% validasi angket dari kedua validator ahli media
kevalidanya dengan kriteria “Sangat Valid”. sebagai berikut:

Setelah melakukan validasi ahli materi njutnya

Tabel 5. Skor Validasi Ahli Media

Validator Skor % Kriteria Validasi
1 93,3 Sangat Valid
2 89,3 Sangat Valid
Rata-rata 91,3 Sangat Valid
Berdasarkan hasil validasi angket dari Valid”. Selanjutnya hasil validasi soal post test
kedua validator diatas diperoleh skor rata-rata yang akan digunakan pada uji keefektifan produk.
kevalidannya 91,3% dengan kriteria ‘“Sangat Adapun hasilnya dari 2 validator adalah dapat
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diperoleh hasil dari kedua validator soal post test
adalah 9,28%. Berdasarkan skor tersebut soal post
test dengan kriteria soal sangat baik sehingga
dapat digunakan dalam penelitian.

Setelah  melakukan  uji  kevalidan
selanjutnya produk diuji coba untuk melihat
kepraktisannya. Untuk menguji kepraktisanya
dilakukan 3 kali percobaan, diantaranya dengan 3
orang siswa, 15 orang siswa, dan 37 siswa.
Namun sebelum melakukan uji coba, produk
diberikan kepada guru kelas untuk mengetahui
kepraktisan bahan ajar menurut guru Kkelas.
Berdasarkan hasil angket kepraktisan guru kelas
dapat diketahui bahwa produk mendapatkan skor
80% dengan kriteria “Praktis” sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai bahan ajar di dalam kelas.

Selanjutnya produk diuji coba one to one
diatas diperoleh kriteria “Sangat Praktis”. Maka
produk dapat diuji coba pada kelompok kecil.
Adapun skor dan kriteria dari hasil uji kepraktisan
kelompok kecil adalah 13 siswa menyatakan
bahwa produk dapat dikatakan sangat praktis dan
2 orang siswa menyatakan produk praktis. Dengan
perolenan skor rata-rata 89 dan kriterianya
“Sangat Praktis”. Oleh karena itu produk dapat
diuji coba pada kelompok besar.

Implementations (Implementasi)

Tahap implementasi produk ini di uji
coba pada 37 siswa kelas V. Siswa diberi angket
untuk menguji kepraktisan dan diberi soal untuk
menguji  keefektifan  dari  produk  yang
dikembangkan. Adapun hasilnya dapat diketahui
bahwa 28 siswa menyatakan bahwa produk
praktis dan 9 siswa menyatakan bahwa produk
praktis untuk digunakan. Dengan rata-rata 90%
kriteria produk “Sangat Praktis” untuk digunakan.

Selanjutnya produk diuji keefektifannya
oleh 37 siswa dengan mengerjakan soal yang
diberikan. Berdasarkan hasil Post-Test terdapat 26
siswa yang Tuntas dan 11 orang yang Belum
Tuntas. Hasil persentase diperoleh 70,27% dengan
kriteria BAIK, maka dapat disimpulkan produk
ini “Efektif”.

Evaluation (Evaluasi)

Tahap perbaikan ini dilakukan pada setiap
bagian dari prosedur ADDIE yang dilaksanakan.
Setelah melakukan tahap analisis didapatkan
Prototype 1 dan selanjutnya dilakukan
pengembangan. Pada tahap pengembangan
sebelum dilakukan uji coba, produk diuji oleh
validator dan guru kelas dengan mengisi angket
validasi dan angket respon guru. Adapun hasil
evaluasi dari validator dan guru kelas sebagai
berikut:

Ahli Materi

Tabel 6. Hasil Revisi Validator Materi

V Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

1 Indonesia adalah Negara luas yang terkenal dengan keragaman tradisi dan
budayanya. Kabupaten Bangka adalah salah satu daerah yang memiliki
kebudayaan yang dijunjung tinggi oleh masyarakatnya. Demikian juga potensi-
potensi daerah yang menjadi salah satu mata pencarian masyarakat di Bangka.
Salah satu potensi tersebut adalah sahang (lada), Bangka terkenal dengan hasil
taerahnya yaitu sahang hitam dan sahang putih. Hampir setiap warga di daerah
memiliki kebun sahang yang menjadi mata pencariannya. Dalam proses
pengolahan sahang sebelum menjadi lada yang siap jual ada beberapa tahap,
salah satunya adalah proses pengurangan kadar air pada sahang tersebut. Dalam
proses ini sahang dapat dikeringkan dengan 2 cara yaitu dengan menggunakan
matahari langsung dan pengering. Jika menggunakan matahari langsung dalam
waktu 4-5 hari, sedangkan jika menggunakan alat pengering bersuhu 50°-60°C.
Suhu menjadi penentu proses pengeringan sahang sesuai dengan kadar airnya
yaitu sampai 12-14%.

Indonesia adalah Negara luas yang terkenal dengan keragaman tradisi dan
budayanya. Kabupaten Bangka adalah salah satu daerah yang memiliki
kebudayaan yang dijunjung tinggi oleh masyarakatnya. Demikian juga potensi-
potensi daerah yang menjadi salah satu mata pencarian masyarakat di Bangka.
Salah satu potensi tersebut adalah sahang (lada), Bangka terkenal dengan hasil
daerahnya yaitu sahang hitam dan sahang putih. Hampir setiap warga di daerah
memiliki kebun sahang yang menmjadi mata pencariannya. Dalam proses
pengolahan sahang sebelum menjadi lada yang siap jual ada beberapa tahap,
salah satunya adalah proses pengurangan kadar air pada sahang tersebut. Dalam
proses ini sahang hitam dapat dikeringkan dengan 2 cara yaitu dengan
menggunakan matahari langsung dan alat pengering. Jika menggunakan matahari
langsung dalam waktu 4-5 hari, sedangkan jika menggunakan alat pengering
bersuhu 50°-60°C membutuhkan waktu 12 jam dengan kadar air sekitar 12 %.
Didalam alat pengering lada terdapat pengukur suhu yang menyatakan dingin
atau panasnya dari lada yang akan dikeringkan. Suhu adalah besaran yang
menyatakan dingin atau panas dari suatu benda. Untuk menghasilkan lada yang
siap dikemas lada harus memiliki kadar air 12-14%. Setelah dikeringkan lada akan
disortir dari kotoran dan siap dikemas menggunakan karung dua lapis.
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KALOR

Perhatikan gambar dibawah ini !

5 ,"B “Lempah Kuning"

Masakan menjadi salah satu bentuk kearifan lokal yang ada di Bangka. Salah satu masakan yang
menjadi khas di Bangka adalah masakan “Lempah Kuning”. Masakan ini menjadi hidangan khas
disetiap rumah di Bangka. Rata-rata setiap masyarakat bisa memasak lempah kuning yang
menjadi ciri khas daerah Bangka ini. Dalam proses memasak ini melibatkan kalor yang membuat
masakan yang dingin sebelum diolah menjadi panas setelah dimasak menggunkana kompor dan
akhirnya menjadi makanan yang siap dihidangkan.

KALOR

Perhatikan gambar dibawah ini !

;7 A "Lempah Kuning”

Masakan menjadi salah satu bentuk kearifan lokal yang ada di Bangka. Salah satu masakan ylu
menjadi khas di Bangka adalah masakan “Lempah Kuning”. Masakan ini menjadi hidangan

disetiap rumah warga di Bangka. Rata-rata setiap masyarakat bisa memasak Iunpzh kuning aﬂ
menjadi ciri khas daerah Bangka ini. Dalam proses memasak ini melibatkan kalor yang

masakan yan 1 dingin sebelum diolah menjadi panas dan matang setelah dimasal mnmlln
Kom| hirnya menjadi nam- yan| siap dihidangkan. Kalor adalah perpindahan energi dari
b yu; satu kebenda UIL jerbedaan suhu. Perbedaan suhu dan kalor adalah dingin
dan panasnya suatu zat atau benda ||um suhu, sedangkan kalor adalah energi yang dimiliki dari
suatu benda atau zat tersebut.
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Salah satu potensi yang ada di Bangha adalah sahang (lada). Szhang in terbagi menjadi 2 yaitu
lada putih dan lada hitam. 2 jenis lada ini memiliki proses yang berbeda. Proses pengurangan air
yada Lada putih dengan menjemurnya di bawah sinar matahari selama 3-4 hari. Kadar air lada
utih harus sampai 13-15%, Setelah tu lada putih disorti (dipilin) sesuai ukuran dan warna dan
selanjutnya dimasukkan edalam karung, Pengeringan lada mefitatkan cahaya mataari secara
langsung.

Neanggung adalzh salah satu tradisi yang ada di Bangha. Tradisi ini mengajarkan nilai-nilai
Telegius, peduli sosial, dan tanggung jawab. Tudung saji sebagai penutup makana yang
tigunakan masyarakat untuk melaksanakan tradisi "Nganggung" dalam proses pembuatannya
juga memerlukan sinar matahari. Tudung saji yang diwat dari daun menguang sebelum dibuat
menjadi tujung saji harus dijemur terlehih dahulu untuk mengurangi kadar air. Halini difakukan
agar lehib mudah dalam proses pembuatan tudung sajinya. Proses pengeringan lada dan
pengeringan daun mengkuang ini adalah salah satu contoh perpindahan kalor yang dinamakan
afiasi.

Perhatikan gambar dibawah ini!

Dari gambar diatas dapat kita perhatikan hahwa masakan yang sebelumnya mentah menjadi
masakan yang matang dan siap dihidangkan. Proses mendidihnya air dan matangnya masakan
melibatkan kalor. Hal ini menjelaskan proses perpindahan kalor yang melibatkan zat perantara dan
diikuti oleh zat perantaranya. Perpindahan kalor ini dapat dilibat dari mendidihnya air dari
masakan tersebut. Dari pemanasan air, air yang berada pada dasar panci akan terkena panas
terlebih dahulu dan berkurang massa jenis airnya akhirnya naik keatas. Posisi air yang berada
pada dasar panci akan terus berulang secara terus menerus hingga semua air akan menjadi panas.
Perpindahan tersebut dinamakan konveksi, perpindahan ini dapat terjadi pada zat cair dan gas.

Salah satu potensi yang ada di Bangka adalah sahang (Iada). Sahang ini terbagi menjadi 2 yaitu lada
putih dan lada hitam. 2 jenis lada ini memiliki proses yang berbeda. Proses pengurangan air pada Lada
putih dengan menjemurnya di bawah sinar matahari selama 3-4 hari. Kadar air lada putih harus sampai
1315 % untuk siap dikemas. Setelah itu lada putih disortir (dipilih) sesuai ukuran dan warna dan
selanjutnya dimasukkan kedalam karung. Pengeringan lada putih melibatkan cahaya matahari secara
langsung.

“Tradisi Nganggung®

Nganggung adalah salah satu tradisi yang ada di lngh Tradisi ini mengajarkan nilai-nilai relegius,
peduli sosial, dan tanggung jawab. Tudung saji sebagai penutup makanan yang digunakan masyarakat
untuk melaksanakan tradisi "Nganggung” dalam proses pembuatannya juga memerlukan sinar
matahari. Tudung saji yang dibuat dari daun mengkuang sebelum dibuat menjadi tudung saji harus
dijemur terlebih dahulu untuk mengurangi kadar air. Hal ini dilakukan agar lebih mudah dalam proses
pembuatan tudung sajinya. Proses pengeringan lada dan pengeringan daun mengkuang ini adalah salah
satu contoh perpindahan Kalor yang dinamakan radiasi, karena merupakan perpindahan kalor tanpa
perpindahan zat perantara.

Validasi Media
Tabel 7. Hasil Revisi Validator Media

Sebelum Reuvisi Sesudah Revisi

! Berdasarkanpemyataan fata oba amu jlaska Kan lempa huing yang meltian
bt g o unrm Demytaa fatas coba awjaskan o pemasaan mpah uin ang e

g
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Perhatikan gambar dibawah ini!

KALOR l

KALOR

Perhatikan gambar diiawah ini!

SO Lempah Kuning”
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Masakan mmv salah satu bentuk Kearifan lokal yang ada di Bangha. Salah satu masakan yaHE
mesjati khas 4} Bangha adalah masakan-“Lempah Kuning. Masakan ini mesjadi hidaagan khas |5
disetiap rumah warga di Bangha. Rata-rata setiap masyaraka bisa m.emszk lempah kuning yang
menjadi ciri Khas daerah Bangka ini. Dalam proses memasakjini melibatian kalor yang m embuat

=0 A Lempah Kuning?
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Masakan merupakan salah satu hentuk kearifan lokal yang ada di Bangka. Salah satu masakan khas
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putih dengan menjemurnya di bawah sinar matahari selama 3-4 hari. Kadar air lada putih harus sampai
1315 % untuk siap dikemas. Setelah itu lada putih disortir (dipilih) sesuai ukuran dan warna dan

S selanjutnya dimasukkan kedalam karung. Pengeringan lada putih melibatkan cahaya matahari secara
YR langsung.
“Tradisi Ngangguag™
£\
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Nganggung adalah salah satu tradisi yang ada di Bangka Tradisi ni mengajarkan nila-nilai relegius,
et dahly et menucng dar . ol i akukan agat i modah il prses

peduli sosial, dan tanggung jawab. Tudung saji sebagai penutup makanan yang digunakan masyarakat
untuk melaksanakan tradisi "Nganggung" dalam proses pembuatannya juga memeriukan sinar
matahari. Sebelum tudung saji dari daun mengkuang dibuat, tudung saji harus dijemur terlebih dahulu
untuk mengurangi kadar air. Hal ini dilakukan agar lebih mudah dalam proses pembuatan tudung
sajinya. Proses pengeringan lada dan pengeringan daun mengkuang ini adalah salah satu contoh
perpindahan Kalor yang dinamakan radiasi, karena melibatkan cahaya matahari secara langsung.

ot conhprodaan o g Gramkn s, aron sk s bl Lol
 perpindaban zat perantara.
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Perhatikan gambar di bawah ini !
Coba jelaskan proses dari gambar-gambar dibawah ini menunjukkan perpindahan kalor
(radiasi, konveksi, atau konduksi) atau peritiwa yang menunjukkan suhu !

(&)

2 — Ly
é - = 1
o ::! :::-;ﬂ (Air yang mendid) (Pakalan yang demer)

Al ik

(Balon Udara)
554 | ¥4
(Paaci yang panas tarkena api)) (hsap pabrik) (Pongecokan suha)

(Penjemuran sahang)

Hasil Revisi Respon Guru
Tabel 8. Hasil Revisi Guru
Sebelum Revisi Sesudah Revisi

ruiua; Pembelajaran % Tujuan Pembelajaran %

1.Dengan memahami ilustrasi pada LKPD siswa dapat mendeskripsikan pengertian suhu dan ; . mg'w’r:awvﬂusmﬂ pata LD siswa dapatmendesripian pengrtinsih f
Kalor dongan bemar. ) ) ~ 2.Dengan memperhatikan ilustrasi pada LKPD siswa dapat menjelaskan perbedaan suhu dan
2.Dengan memperhatikan ilustrasi paa LKPD siswa dapat menjelaskan perbedaan suhu dan Kalor dengan tepat.
kalor dengan tepat. . L 3.Dengan melakukan percobaan, siswa dapat membedakan bentuk-tentuk perpindahan Kalor
3.Dengan menjawab soal pada LKPD siswa mampu mengidentifikasi bentuk-bentuk dalam kehidupan sghari-hari dengan tepat.

perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari.

Perhatikan gambar di bawah ini !

Dari gambar di atas dapat kita perhatikan bahwa masakan yang sebelumnya mentah menjadi
masakan yang matang dan siap dihidangkan. Proses mendidihnya air dan matangnya masakan
‘melibatkan kalor. Hal ini menjelaskan proses perpindahan kalor melalui suatu zat dan diikuti oleh
perpindahan zat tersebut. Perpindahan kalor ini dapat dilihat dari mendidihnya air dari masakan
tersebut. Dari proses pemanasan air, air yang berada pada dasar panci akan terkena panas
terlebih dahulu dan akhirnya naik keatas. Air yang diatas akan bergantian turun kebawah. Posisi
air yang berada pada dasar panci akan terus berulang secara terus menerus hingga semua air
‘akan menjadi panas. Perpindahan tersebut dinamakan konveksi, perpindahan ini dapat terjadi pada

zat cair dan gas.
Perhatikan percobaan sederhana yang a
dilakukan oleh guru bersama siswa ! -
&
.o
Dari ilustrasi dz rtian dari konveksi
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Setelah melakukan uji kevalidan materi
dan media diperoleh hasil sangat valid. Validator

juga memberikan masukan sebelum produk diuji
coba. Adapun komentarnya sebagai berikut:

Tabel 9. Komentar Validator

Validator Komentar
. Lengkapi penjelasan mengenai pengeringan sahang.
Ahli . . : X .
Materi Lengkapi setiap pengertian dari materi dengan bahasa yang
aterl

sederhana.
Perhatikan struktur SPOK dalam kalimat.

Ahli Perhatikan tulisan yang salah.

Media Tambah gambar tradisi nganggung.

Tambah keterangan pada setaip gambar pada latihan soal.

Komentar yang diberikan diatas sudah
diperbaiki sesuai dengan arahan dari validator
agar produk bisa digunakan dan diuji coba.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian di atas
dijelaskan bahwa produk yang dikembangkan
sudah berdasarkan tahap ADDIE. Hasil yang
didapatkan juga menunjukkan bahwa produk yang
dikembangkan sudah valid, praktis, dan efektif
untuk digunakan. Hal ini juga sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kalifah &
Nugraheni (2021), menyatakan skor penilaian ahli
media 85,1% dan skor ahli materi 85,56% maka
LKPD yang dikembangkan dikategorikan sangat
layak. Demikian juga dengan LKPD berbasis
kearifan lokal pada materi suhu dan kalor kelas VV
yang sudah dikembangkan mendapatkan skor
rata-rata ahli materi 96,65% dan skor rata-rata ahli
media 91,3% maka dinyatakan sangat layak. Dari
proses validasi dan revisi ini maka diperoleh
Prototype 2.

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh
Arianty et al (2021), hasil angket respon siswa
sebesar 98% dan produk dinyatakan praktis dan
layak untuk dipakai. Demikian juga dengan hasil
angket respon siswa dalam penelitian ini
menunjukkan hasil rata-rata 92,84% maka produk
dikatakan praktis dan layak untuk digunakan.
Pada uji keefektifan yang dilakukan dalam
penelitian Kalifah & Nugraheni (2021) uji coba
kelompok luas diperoleh skor 90,25% dengan
kriteria sangat layak dan menarik. Maka dapat
disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan

dengan kriteria “Baik” efektif digunakan sebagai
bahan ajar untuk menunjang proses pembelajaran
di dalam kelas, dan menghasilkan produk final.
Berdasarkan uji yang telah dilaksanakan maka
dapat disimpulkan bahwa produk yang
dikembangkan berupa LKPD Berbasis Kearifan
Lokal Pada Materi Suhu dan Kalor Pada Kelas V
dinilai valid, praktis dan efektif untuk digunakan.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik
berbasis kearifan lokal pada materi suhu dan
kalor kelas V dinyatakan valid, praktis, dan
efektif berdasarkan hasil uji kevalidan materi dan
media oleh validator. Praktis berdasarkan uji coba
pada proses 3 orang siswa, kelompok kecil, dan
kelompok besar, serta respon guru kelas.
Keefektifan produk dapat diketahui dari hasil
belajar siswa yang berjumlah 37 siswa. Sehingga
produk ini layak untuk digunakan dalam kegiatan
belajar mengajar. Dari hasil penelitian di atas
maka  peneliti  mengajukan  rekomendasi
diantaranya: 1) Lembar Kerja Peserta Didik
berbasis kearifan lokal dapat digunakan dalam
proses pembelajaran, karena dengan
menggunakan LKPD ini siswa akan lebih mudah
memahami materi yang sudah dikaitkan dengan
budaya yang ada disekitarnya, hasil belajar
merekapun akan meningkat. 2) Sebaiknya dalam
mengembangkan LKPD berbasis kearifan lokal
guru harus memperhatikan budaya yang memang
sesuai untuk dijadikan bahan materi yang akan
disampaikan kepada peserta didik.
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